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Fenulis nengucsopikKan verima fasih epada Bapak
2rof. Ur. R. {Mozes Toelihere drh. MSc. selszsku dosgen
senbimbing atas segale bimbingan dan pengarahannya
mulai dari persiapan sampal selesainya tulisan ini.
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LEU v. 4. AdIFIN.  Fakxtor-Ifazkitor yang Hempengafuhi Zesu-
ouran Ternak Sapi Ferah di Jilayah Habupaten Cianjur.
{Di bawah bimbingen ¥ozes 2. Toelihere).

iabﬁpaten vlianjur mempunyal potensi untuk memperbai-
<1 kesuburan ternak sapi persh dari hasil inseminasi bua-
tan. rotensl tersebut ada pada ketrampilan inseminator,
setrampilan peternak, esuburan semen dan kesuburan hewan
petina.

Unumnya setiap peternak memelihara xurang dari sepu-
luh ekor sapi perah dengan pengalaman bdeternak kurang da-
i sepuluh tahun dan beternak bukan sebagal mata penczha-
rian utama. feternak pada umumnya berumur produktii (18
sampail &4 tahun; dengan berpendidikan 3D ditambah ikut
penyuluhan atau kursus-xursus yang diselenggaraken oleh
Dinas reternakan.

Kondisi peternakan cukup memadai. Jarak tempatb
tingzal peternak deri Tempat petugas kurang dari satu ki-
iometer dengan xondisi Jjalian oeraspal. JSarana angliutan
kendaraan bermotor tersedia den wakitu yang dibutubkan

peternak untuk mencapal Tempat petugas kureng darl 30 me-

nit.
sengenalan peternak terhadap vterehl, siklus berahi
o waktu terbaik untuk inseminasi, cetexsi dan pelapor-

an beranhi, dan wetrampilan cefernsk dalam manajemen umum-—

nye baik.
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T.o FoNDAHULUAN
- = + (T3 As Jaws 3 = ron
_nseminasi Buatan (1) 4di Jaws 3arat telzh dilaksa-

3

nelkan sejak tahun 1999 ketike diintroduser oleh Devparte-
men aAsproduksi, Fskultas Kedoklteran Hewan IPB, di Panga-

elatan, menggunakan semen cair. TFeng<

U

lengan, 3andung

gunaan semen oeku berssmaan dengan daersh-daerah lainnys

i

pada tahun 1973 nemungkinkan pengembangan 13 secara ne-—
luas di Jawa Barat (Teelihere, 1981).

Pengembangan I3 di Labupaten Cianjur aulai dilaksa-
nakan pada tahun 1979 selaras dengan penyebaran éapi pe-
ranh. Telah banyzk usaha yzng dilakukan dslam program 13,

nemun sampail sejauh ini belum pernah dilaskukan peneliti-

an evaluasi untuk mengetahuil keberhasilan program terse-

“emelihara suatu Tingkat kesuburan yang memuaskan
merupakan dasar bagi bverhasiloya pelaksansan program pe-
muliabiakan ternek (Salisbury dan Ven Demark, 19861).
Untuk memperoleh informasi secepat mungkin, veriu digu-
nekan teknik-teknik penentuan Xesuburan yang walaupun
kurang sempurna, tetapl telah terbukti dapat memberi
gzmbaran unum uniuk penilaian pelaksanaan I5 sebagal Da-

ar penentuan kebijaksanaan selanjutnya (Toelinere, 1977).

U

b

ada

(0]

api perah kesuburan dapat diukur dengan bebe-
rapa Xxritverias dan tujuan yang ingin dicapal unvtuk 3elke-—
lompok ternsk adalsh: angka konsepsi untuk insemninasi

Dertana tu&) 60 oversen, jumlab perkawinan stau insemina-
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mum 100 hari antsra partus dan konsernsi (7
senurut Toelihere (1981 faktor-Tsiitor utama ysng
ocerhubungan dengan <esudburan kelompok adelzh: (1) kesu-
buran hewan bdetina pads waXktu perkawinan a2tau inseminasi,
{2, zeguburan pejantsn ztau semen, dan {(3) efisiensi ma-

wagtu opvimum

by
0
ot
g
4
[{5]
o
ot
b
H
&
[0}
n
o
I
0
[}
i
D
e
n
}”J .
o
O
B
Eou
o]
H .
2
£,
1
[44)
[
n
=

untuk inseminasi, efisiensi xerja inseminator den konsul-
Ttan veteriner.

Berdasarkan uralan di atas, telah dilakukan peneli-
tian untuk mengetanul fakfor-faktor yang mempengaruni
£Zesuburan pada ternmak sapi persh di wilayah Kabupaten
Clanjur, dengan harapan davat dijaedikan salabh satu masuk-

anr delap penentuan kebijaksanszan pelaksanszan program 1B

selanjutnya di daerah yang bersangkutan.
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4. Lilsi Desuburan ¢a2n fsktor-I2LTor vang .emvenzaruhi-
nys

1. ©Bervice per <onception
Jervice per Conception (3/C) mendeksti validitasnya

Tang terbesar apablls semen beraszl dari ssekor sapi

berarti dalam pervandingsn tingkat kesuburzn sapi-szpi
apablla digunaken semen ysng Derazsal dari sejumlah sapi
jantan yang beraneka regam fertilitasanya (3alisbury daﬁ
Van Demark, 1961).

Hilai 3/C yang normal berkisar antara 1.5 sampail
2.0. HMakin rendah nilasi tersebut, makin tinggl xesubur-

.
1%

tersebut

[4)]
'...J
9]
(=
ke
o
Pi

an newan Detina dalam =
kin tinzzi nilsi 5/C, makin rendenlah nilai kesuburan

xelompok betina tersebut (Toelinere, 1977).

Faar

2 "Conception Rate’ (JR)

"Sonception Rate”™ (JR) atau angke konsepsi ditentu-
kan oleh Tigs faktor yaitu kesuburan pejantan, kesuburan
betina dan Seknik inseminasi (Toelihere, 1977).

Angka konsepsl pada inseminasl pertama dipengaruhi

oleh kadar progesteron di dalam darah selama 12 hari se-

belum inseminzsi (Fouseca etv al., 1983)

\
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DELUD 4&an Zesudan ovuiszasi, osenfan SnSNTUASI OVULESL
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fgbel 1. rCengarul znseninasi pada interval yang
berveds gebelum dzn sesudasbh ovulassl fTer-
nadan angka lkonsépsi
Interval waktu ingeminasi CR (%)
5 sznpai 24 jam sebelum ovulasi 7G

7 & jam sebelum ovulasi 57
Lebih dari 24 jam sebelum ovulasi 53

717 jam sesudah ovulasi 32

Banyak deta dari organisasi 13 yang menguatkan ha-

!._..I
B

iari masa lamanya waktu antara beranak dan I3

w
’_.I .
I,__I
£
[N

veranak {Tabel 2).

.

mz sesud

3
[
3
cl
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label 2. in-
Intervel antarszs selaniran Jumlah sapi SR (%)
dengan I3 I {hari) {(ekor)
30 290 43,5
&0 2.012 82,5
90 4.h51 V5, ]
120 %.068 71,5
150 1.265 V5,4
180 519 59,7

Poote dalam Reimers, 3mith dan Hewman (1985) mela-
porkan bahwa sapi-~sapl yang di IB sebelum 5C hari sete-
lah melahirkan mempunyal angka konsepsi lebih rendsh di-
pandingikan dengan yang 4di IB pertama kali seteizh lebih
dzri 50 hari sstelsh melshirkan, seperti tertera pada

abel 3.
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Papbel 2. Pengarun interval antar felahiran dengan
I3 I verhedap angxa Xonsepsi
Intervel zntar kelshiran Jumlah sapi SR (%)
dengan I3 I (hari) {ekor)
& 30 10 30,0
31 - 40 45 51,1
41 - 50 236 45,6
51 - &80 508 51,4
61 - 70 5350 54,0
71 - 80 215 56,7
31 - 20 322 58,1
91 - 100 225 57,1
101 - 110 135 54,8
111 - 120 73 60,5
72 120 125 50,0
2. "Calving Interval®™ (CI)

Menurut Toelihere (1921), sebab utama interval sn-
tar ielahiran yang lama adalah interval yang lama. zntara
partus dan inseminasi post partum. InTerval yang lame
antara periode berani karena Tidak terjadi Konsepéi, a—
tau terlampau banyzk perkawinan atau inseminasi yang di-
perlukan sebelum terjadi konsepsi. Disini Terlihat bah-

q

wa intervasl antar kelahiran adalgh lebih penting daripa-

da jumlsh perkawinan per konsepsi dalam penentusn ferti-
litas kelompok ternak. [acmillan dan laztson dalsm Ste-



vensgon, schmidt dan Sell (1983 mengatakan dbahwa fakior
iain yang menyokong terlalu panjangnya jarak antarz ke-
lahiren adalzah Kegagalan aidslam deteksi vershi.

Van Demark dan Jelisbury dzlan =ouchberry Hfotten—-

sten dan isndersen (1959) mengingatkan akan pentingnys

)

,ﬁJ
=

Dl—'
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Jarak Wastu antar Xelaniran dan agenyaranksn danws 53
api harus di IB antera 50 sampail 20 hari setelah nela-

nirksn, karena menghendaki relatif lebih kecil nilzi
3/C dan mempertanhankan jarak antar kelahiran kira-kira

12 bulan.

3. Gangguan pads Zapl Zetina yang 3serhubungsn dengan

Hilai Xesuburan
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dongan siklus yang tak teratur kecuall sapi-sapi yang

menderita siste ovarium dan yang memiliki siklus kurang
dari 18 hari (Foeler dan Van Demark dalam Salisbury dan

Jan Demark, 1%61).

2. Anestrus karena Jvarium Infantil
Anestrus karena ovarium yang tidak berfungsi dspet

disebabkan karens paken jelek atau kexurangan zat makan-
an tertentu {isdel delam Salisbury dan Yen Demark,1961).
iican tTetapi sebab-sebab lainnyapun nempengaruhingya, Ka-

rena Trimberger dan Fischer yang dikutip oleh 3alisbury
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sapl yeng 4dineriksa zeniliki overium yaog tax berfungsi,
SeC.onNZLan penyepatnys oulan Larsens nazksnan jelak.

ey —- THE S E L ™ T an — e
J. sNEesSTrus yeng sisebzbikan oleh Torpors Lutez Teristen

~ - R~ - - e [ g ] ' ™ —-—
Jorpora lutes yeng tetan tinggzezl (Jorpors utes

Trimberger dan fischer dalam 3alisbury dan Van De-
mark (1961 menemuken 27,5 % dari 500 siklus sstrus yang
lebih panjang dari 25 hari. Dari jumlah ini lebih dsri
40 % disebabkan kerena Jorporz ILutea yang bertahan mele-
pihi 25 hari atau 15,2 % dari Jjumlsh seluruhnya.

4. Berahi Tensng
Menurut Zalistury dan Van Demark (1961), sapi beti-

na sering mengalaml perubahan ovarial siklius bershi se-—

C)

ara normal tanpa amenunjukkan tanda-tanda berahi dan

of

kemauan menerims pejantan. Kidder =% sl. dalam 3alis-

bury dan Van Demark (1961) bevpendzpat behwa 27,3 % dari
seluruh ovulasi yang diamati dari sejumlah Kelompok be-
sar sapi-szpi tidak menampakkan tanda-tanda yang anyata.
Peristiwa ini jauh lebih tinggi (44,3 %) selema 50 hari
pertama sesudah beranak (11,0 %). Trimberger dan Fis-

cher dalam 3alisbury dan Van Demark (1961} menemukan

18,5 % berahi tenang dari 500 siklus verani yang dipela-

ma setelan berasnak.



O

57 + 28 neri (derman dan Edmonson dzlam 3alisbury dan
Van Demark, 1961), 69,9 + 39 hari (Chapman dan Zasids
dalem 3alisbury den Van Demark, 1961), dan 78,4 + 35,0
hari (Shannon st al. dalam Salisbury dan Van Demark,
1961 ).

5. Bershi yang Tidask Teratur den Berkesinambungan -

Nymphomanila

2]

(

Siste folikel xelihatannya leblh sering terjadi pa-
daz szpil dslam periode laktasi yang kedus sampai kxelima
dan keenam daripada sapi dars atau sapl yeng lebih tua

e

{Garm et al. dslam Salisbury dan Van Demark, 1961). De-
mikiaﬁ pula Terjsdinya siste ovarium umumnya dua sampai
Tiga bulan pertsmsz sesudan beranak (Salisbury dan Van
Demark, 1961). Garm dalamQSalisbury dan Van Demark
(1251) melaporkan kejadiannya lebih sering terdspat pada
sapl yang berproduksi tinggi. Nemun Casida dan Chapnan
dalam Salisbury den Van Demark (1961) berpendapat bahwa
tidak ada hubungan cengaruh zntara level produksi susu

~ . - ~

Terjadi Lebilh

dan siste ovaria, tetapl siste ov

oL

4]
%]



SeQLALT Dads 3=2pl Fang LISk dnseran asPicada s3:pl oyang
- 3 t - S -
Sedsng drgeran. Juga Gerjaazl lebih Sering Dads sz01
Tong Lernaal senasal newan pero son neo P iiens
g Cernaxal selkaxal eWall pertobass aengan rreluensy

nemersnan Fyang lebih zering.

Y. sengaruh Jondisi Uterus

beranak memerluksn wesktu 25 hari sups
nya zembali normal dslam ukuran, bentuk dan tonusnya
{Casida dan Venzke delam 3Jalisbury dan Van Demark, 1961).
Salisbury dzn Van Demark (1961) menganjurkan supaya sapi
itu diberi waktu lebih lama untuk menjadi normal kembali
sehinggza kondisi fertilitasnya mencapai obntimal. Henu-
rut Buch et al. dslam 3alisbury dan Van Demark (1961)
involusi uterus sesudsh beranak berlangsung lebih lambat
daripads perkiraannya.

Laporan dari New York (Zofstad dalam 3alisbury dan
Yan Demars, 1961) tetntang kelompok yang terdiri dari
34 szpi dengan 309 konsepsl menunjuikkan fertilitas yang
menaik secsra sedikit demi sedikit dan berkurangnya ke-
gagalan perkawinan apabila sapi itu dikawinkan pertams

kali S0 hari sesudah bersnak terdapat pada Tabel 4.



Tanel 4, rfenzarah jarak waktu sesudan oersnzk se-—
pelum dikawinken Terahcdap pembizxan ryang
efisien

Perkawinan sesudah Jumlah konsepsi 5/C ZHasus metri-
beranai veng dipselajeri tis, azbortus,
(hari) distokis, re-

tensio sekun-—
dinarium
(%)
Hursng dari 40 > 2,20 40,0
40 - LL9 9 231—3- 55?5
50 - 389 20 1,50 20,0
o0 - ©9 24 1,5 2,3
80 - 89 “5 1,25 Gyt
90 - 99 !’1’5 1760 935
100 - 109 37 1,86 13,5
110 - 119 25 1,76 10,5
120 - 129 17 1,54 17,6
130 - 139 9 1,33 11,1
140 - L4© 1L 1,36 9,0
Lebih deri 130 19 1,57 0,0
C. Efisiensi ¥Mansgiemen yang Berhubungan dengan Nilgd

Kesuburan

1. Efisiensi Xerja Inseminator

denurut Toelihere (1981), semen dsn pejantan yang
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balk cenderung kepada lebih Dbanyzk melayani sapi-sani

dibandingkan dengan ilnsemingior yang xurang ketramnilan

dan tekniknya (Everett den Bean, 1986).
Kekurang-trampilan peiugas inseminasi depat mem—

pengaruhi derajat feriilitas. Kenurut Olds dan Zeath

dalam Salisbury den Van Demark (1961, inseminator yang
terpengaiaman nemiliki xXemampuan menaikkan angiks tebun-
tingan. Uisamping itu para petugas inseminasi mempero-

leh hesil yang lebih vinggl bila mereka melaksanakzsn
inseminasi di suatu deerah peternaksn sspi perah dima-

na para pe ernzk menya dari uaﬂg””hg Jafaanya d.

Besancon et al. dalam 3Salisbury dan Van Demark
(1861 ) menemukan banwa pemijatan pads uterus atau cer-
vix selama satu sampal Tiga menit pada waktu inseminasi,

nenaikkan angite konsepsi (secars statistik tidak nyata)

lebih tinggi sedixit daripsda sepi-sopl yang tidak di-
peri pemijstan. TJjupik dalam 3Salisbury dan Van Demsrk



{1961, melavorkan bahwa 78 deri 51 szpi betina yang
diverl nemijetan pada uvarusnya nenjadi bunting diban—
dingwan dengan 39 % duri 30 ekor sspi sedazezi kontrol

menjsci bunTing vanpa pemijatan dengan ocerbedaan yang
nyzta secara statistlk.

denurut anjuran Trimberger dslam 3alisbury dan Van

Tabel 5. Patokan dslam mengawiniken sapil

Sapi tampak mulai Harus dikawinkan Terlambat untuk

berahi mencapai hasil
tarbesik
fasl nari HJari vang sema Sari verikutnya

Sesudsh jam 12.00 Hari berikuitnya Sesudah ja 14.00
zng atau sore sebelun jam 12 hari berikutny

Sedangkan Trimberzer dan Davis yang dikutip oleh
Jole dan Zupps (1969) mengatakan bzhwa inseminasi pada
sapl antara 2 sampai 24 jam, khususaya 7 sampai 18 jam
sebelum ovulasi akan memberikan angka konsensl yang pa=-
ling tinggi.

Selanjutnya Larson dan Sayley dalam Salisbury dan

Jan Demark (1961) melaporksn bahwas angka konsepsi bisa
pencapai 20 sasmpai 30 persen apablla sepl diinseminesi
sewaktu perdarahan metestrus. oedangkan menurut Zancock

veng dikutip oleh Salisbury dan Van Demark (1981) owvu-
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iasi ryang tertunds neémunckinken Zonsepsi terjadi 12 szm-
- ‘ .
sail Z4 jem sezudsh sxhir estrus. Lerdassrian data ter-
- -— — — [} B I - - -~ R T = 3 -
s2outT, Wakou vervalk untuk inszeminssi adaslish oulsi derd

Makin Eesar Jumlah ternsk yang ditangani dszlam sa-
tu kelompok mekin vanysk kasus infertilites dasn kKawin
berulang. Saleh satu sebab utama kawin berulang adalah
gelaizian peternak mengobservasli sapl betina terhadap
berszshi. Apavila deteksi berashi tidek dilaskukan secara
tetap, minimal dua kall sehari, maka penentusn waktu in-
seminasi yang berhubungan dengan ovulasi akan kurang te-
pat dan kemungkinan spermatozoz dan atau ovum sudsh me-
ngzlami proses nenua (Toelihere, 1981).

fenurut Salisbury dan Van Demark (1961) waskitu yang
getepat-tepatnya untuk menginseminasi sapl tidaklah
aungkin dilekssnaken bila orang tidak cermat mengawasi
penampaxkan berzhl sapi itu. Bagl psre peternzk perlu
sekali menguasal tanda-tanda berahili. Serdasarkan neénge-
tahuan ini dsn pengawasan yang teliti Yterhadap penampak-
an tanda-tanda bershi sapi-saplnya, maka kKegagalan inse-

minasi menjadi lebih kecil.
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3api-szpi betina harus diam
dap zgejala-gejela veranl selame 15 sampal 20 menit dua

211 sehari pads waktu pagl dan petang. Harens bebera-

e



subur untuk memperoslsh angks Xonsepsl yeng terbaik da-—

Jarak antar <elabilirsn dengan 1D pertame terbesarn
dopengarubhi oleh faktor meansiemen. DIengan nenggunalkan
catvatan berahi den melzkuizan deteksi barahi; jarak ter-
sebut davpat diperkecil olsh para petvernsx dsn dengan
efektif memperpendek Jjarak antar kelshiran (3lama et al.,

1975).
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fenelftitian dilacssnzaen 4i Jabuvaten
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m& satu bulan mulal tanggael 15 DJesember 1985 samn

Januari 194&.

Fenumpulan Lata

Dalam penellitian ini digunskan dua Jjenis data, ysi-
tu data primer dan data sekunder. Data primer dinimpun
dari semua respond:sn melalul wawancara. Jata sekunder
didapat carl laporan Xegiatan I8, laporan pemerikssan
fedbuntingan, laporan kelanirsn pedet, dan pengutipan in-
formasi dari instansi-insvtansi lain yang dapat nemberi-

Zan informasi yang diperlukan.

4

Alat vantu yang dipergunakan adelah Xuesioner untuis

[

peternak. Tujuan pokek pembustan Xuesioner adalah untuk
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(2) menpsroleh informasi yeng releva
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vai dan (b) memperolen informasi dengan reliabilitas dan
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dalam Sipgarimbun dan i
Jiambil sampel deri 35 orang neternzk sapi persh
yang tersebar di Ll desa dil fadbupaten Jsianjur. Fengam-
biian ssmpel dilakukan dengan menggunakan metode sampel
f

mple rendom sampling vzitu sebuah
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sempel yangoiambil secsnilian rupa sehinzza tiap unit
cenelitlan atau satuane.elemen dari sovulasi sempunyai

Jalam penelitien 1ini dismbil Tigz aspek pokok, rya-
itu kesuburan hewan betina pads waktu perkawinsn atau
inseminasi, kesuburan pejantan atau semen, dan efisiensi
manajemen. Jkuran-uiuran yang digunakan dalam penentuan

=

faktor-faktor yang mempengaruhl kesuburan adalah:

1. desuburan hewan bdetina diukur melalul nilsi Jelving
Interval (II).
2. Zesuburan pejantan atzau seren diukur melauwi allail

Jonception Rate {(I).
5. ofisiensi manajemen yang meliputi ketramplilan peter-

nak dan inseminatvor diukur melsgsiuil uesioner dan ni-



dervatasan dengan nabupatven OT 1T ‘urwakerts dan Bogor,

belah Timur overbatvasan dsngan Xaoupaten 0T II 3Bandung

b

L
]

1 sarut, sebelzh Selaten berbvetasan dengen Sapudra In-

=
[t

£

donesia, dan sebelan Barat Derbatasan dengan Hadbupaten
T 1T Bogor dan Juksbumi.

Tinggi dari permukaan air laut razta-rats untuk se-
luruh Laebupeten DT II Cianjur 890 meter. Daerah ter-

tinggi rata-rata 2.21) mefer, daerzh sedang rata-rata

5o

I
O
¥

' meter, dataran rendash rata-rata Y0 meter.
deadaan topografl pads unumnya, oianjur Zelatan le-

bih bergelombang dari daerzh Utara. Letinggian Cianjur
Utara bervariasi kurang lebin 250 sampai 2.900 nmeter.
Yeadaan xesuburan tanah pada unumnya bailk.

#usim hujan di Zabupaten Jianjur suhu tertinggl
52° >, suhu terendah 22° O, sedangkan suhu rata-rata
249 3. Musim kemarau suhu tertinggi 540 3, suhu teren-
0 A

) o . - b — ~ ;
dah 227 C, sedangken suhu ratva-rate 26° C. Kelembaban

di Zabupaten Cianjur 323 %.

ieadaan desrch inl verpengaruh cleh ausim yang ber-

ubah sifatnya setiap enam bulan sekali. Pada bdulan Ja-
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annys zikan nesik diw

XTu musim nujan den menurun diwak-

T MUSin <&8mnaradil.

Untuk mengetahul identitas peternszk sampel (res-
ponden) dinimpun informasi ysng meliputi: umur, tingkss
pendidikan, mata dencaharian utamza, pengalaman deternak,
dan inisiatil veternak.

Jerdasarikan ©la.ifixasi umur pade Tavel o5, nampir
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selurun responden tTergolong dala:
Gerumur antara 12 sampai ¢f tahun sevesar 21,4 7%, se-

dangkan sisanya berumur iebih darli o4 Tahun sebesar

by
(4
1]
]
i
1)
o
o
o
=
[
3

2,5 %. Dari zelompok Dberumur produkibii
termasuk xedalam xelompok umur produk?tif usiz mude yai-

tu yang berumur antara 13 ssmpai 40 tahun.

iy
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13 - 14 43,0

41 - 64 13 51,4
7 o 3 3,8

Jumlah 55 100

1

Tepel 7 zenunjuxxan bahws tingkat pendidikan yang
perhzsil vang dicanal oleh responden sebazian cesar

(57,2 %) nanys mencapai sekclzh Dasar, sedangikan tingkat

of
SLEe 25,7 %, den 3LTA 17,1 %. 3Selain pendidikan formal,
munnya peternak pernsh gaengikuti pendidiken non formal

dalam bentuk penyuluhan-penyulunan naupun XUCrsSUS—-XUrsus
wsng dilskssnakan oleh Dinas reternskan. <oebanyak

57,1 % responden menyataxan pernah nenglkiuinya, sedang-

Er

1 4

can 42,3 % responden menyatakan tidak {(Tabel &).



Jzoel Y, LlisTtilousi peternax ssmpel {(resconden
i ah Jsbdunst ansur menurut
Zla L i : vahun
g
12z
cendidikan jumlan >
e [ -
Tidak sekoiah > 4,5
o ey Iy
,J.L) }—b 4C) \LA
ﬁﬁﬁﬁﬁ e) ~
Sy b 22,7
- -
SLTA o 17,1

w2
Wi
}—a
]
&

Jumliah

Tabel & Distripusi peternak sampel (rasponden)
di wilayzh H{abupaten Cianjur menurnut
xiasifikasi mengikuvi pendidikan non-
formal tahun 1985

Fenaidikan non-formal Jumian %
Ikut xursus/penyuluban 20 57,1

}....J
\J
£
no
WO

Tidak ikut kursus/penyuiunnan

\H
A
fd
O
O

Jumlah

~i
%

Sebagien besar (62,9 %) mata pencaharian utama

responden otukan sepagal peternak, sedangkan ©

e
3 . o e - [P PR, 27 07 ol Mool
caharian utana sedagai peternak hanya 57,1 % (Tabel 9)
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c:atapencanarian utans Jumlah

Feternak i3 57,1
retani 2 a5, 7
segawal wegri 2 5,7
rengrajin 1 5
Lain-lain 10 28,5
Jumlah 55 100

Tapel 10 menunjukitan bahwa sebagian vesar (76,5 %)
peternak baru berpeangalaman dalam pemeliharaan sapl pe-
rah kurang dsri 10 tashun, sedzngksn yang telan bverpengs-

L < ~ 3 M+ % - I =
laman lepih darxi 10 ftzhun hanya 25,2 %,

Tabel 10. Distribusi peternakx sampel (responden)

di wilgysh Jaoubaﬁeq cianjur menurut pe-
ngalaman veternak tahun 1935

rPengalaman beternek Jumlah %

(tahun)

£10 27 76,5

> 10 & 25,5

Jumlah 35 100
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Tabel 13. Distribusi veternak sampel (responden)

“ di wiiayan Kebupaten Jianjur menurut
klasifizasi lokesi/jarak Temcat tingpal
peternak deri tempat petugas tehun 1985

carak Jumlah %

< 1 xm =y 57,1
I - 2 km - -
>3 «m 1 2,9
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Zonaisi jelan dari tempat peverneX K& venpav peftu~
Tas sevazian vesar (77,1 %) jalan verzspsl, 2,6 % jalan
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Jaktu Terbail untuk ‘nseminasi

3

H

Untuk mengetshul pengsnslan pevernzi sampel {(res-

nda-tanda bershi, peagenslan lama berahi,
vengenalan siklus berahl, den vengenalen wakiu Terbalk
untuk inseminasi.

Sebagian bvesar peternak telah mengetani bdanyak Tan-
ca~-tanda berahi. J3ebanyaix 22,9 % aengetahul satu macam

tandz~-tanda bershi, 5,7 % dua, 14,5 % tizga, #45,7 % em~
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Siang ateun sore nari 15 42,9
3esok npagi- iz 34,5
3egok siang atau sore e 5,7
Jumlzah 55 100

Tabel 19 menunjukkan babws sebagian besar (54,2 %)

apabilsa

Terliihat
atau sore,
% besok vagi den
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Jipofungsi ovarium merupakan kasus kKegsgalan re-

croduksi yang naling vanyak ditemuxan vads tahun 1953

P . - - —_ o~ . .~ . “ . - — s o
Faitu sedanyzk 52,33 %, Lemudian disusul dengan Sorpus




Tabel 28. Nilai-nilai Hasil

TB Tahun 1983 s/d 1985

Tah Pemeriksaan Kebuntingan Bunting pada IB Jumlah Jumlah CR s/C
un _
-~ kebun- P K B (%)
I RN ITY I IT ITY tingan
1983 250 87 35 138 50 25 213 372 55,20 2,31
1984 218 90 17 132 71 13 216 325 65,13 2,00
1985 178 59 27 114 34 15 163 264 64,04 2,14

Sumber : Anonimus, Kumpulan Laporan Kegiatan Pemeriksaan Kebuntingan

Kabhupaten Cianjur

(

1985

).



Tabel 29. Rekapitulasi kegiatan IB Per Inseminator di Xabupaten Cianjur
April - Agustus L1985.

No. Urut Nama Inseminator Keagiatan IB Jumlah Jumlah NR

i Ir . TiT ( %)
1 Mesis 117 72 32 221 45 38,46
2 Deddy 107 51 33 191 56 52,34
3 Andi D 91 29 4 124 62 68,13
4 Supendi 63 16 12 91 47 74,60
5 Heri W 60 22 7 8% 38 63,33
6 Deden K 55 20 12 87 35 63,64
7 A. Aziz 25 9 - 34 16 64,00

Sumber : Anonimus, Laporan Tahunan Dinas Peternakan Kabupaten Cianjur
( 1985). V



Tabel 30. Kasus-kasus reproduksi vang ditangani oleh Satgas
Klinik Hewan keliling FKH - IPB
-Tahun 1983 - 1985.

Endometritis/. Hipofungsi Ovariun Corpus ILutea per- Abortus Aspesfik
malian - Valyitis/va- ‘Jumlah % sisten
ginitis =~ |
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1983 16 15,24 34 32,38 24 22,86 10 9,52 21 20
1984 23 27,05- 21 24,72 18 21,18 - - 23 20,05

Sumber : Anonimus, Satgas Klinik Hewan Keliling
Fakultas Kedokteran Hewan IPB ( 1984 )
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savupaten vseran Tingket II Jisnjur merupakan dae-
e ras armileTam A S TR} SYATY O sy oy - T o (\"_LO i o
reh beriklim dingin cengan suahu rata-rzta 247 O pada
us 250 - - . .
tusim hujan dan Z5° C© paca musim Xemarau. Letianggian
dzrl permuiiazan 2air lsut rata-rata 290 neter dengan ke-
supburan tansh dan sumber alr daik, merupakan suatu
Zondisl yang aenunjang untuk dszerah peternakan sapi
cerah.

Daya dukung alam ditunjang

ternak yang sebagian besar (94,3

oleh motiveasi

para pe-

%) berusaha atas ini-

giztii sendiri memungkinkan pengembangan ternzk sapi
perah. Akan tetapl hail ftersebuf kurang ditunjang de-
ngan pats pencabrian utama peternsk ysng ssebagian besar
(62,2 ) justru buksn peternzk, sehinggs mersks mempsr-—
ceyaksn pengurusan sapinya kevads orang lain yang ku-
rsng versuingguh-sungguh dzalam beternsk.

Jumlan pemilikan sapl perah yang oleh karena
(?7,1 %) kurang dsri uluh ekor memudahkan petvernak
dzlam pengamatan sapi-sapinya. Selain 1tu tempat ting-

ari satu kilometer

gzl peternak yang hanya xurang d

(07,1 %j, dengan sebasgian besar (94,2 %)
butuhkan peternak untuk sampal ke Tempatl
dari 30 menit, kepudian ditunjang dengan
beraspal (77,1 %) den tersedianysz sarana
raan bermotor roda dus den empat (85,7 &)

41

waktu yang di-
setugas kurang
kondisi Jzlan
angkuten ienda-

dapat memper-
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1984, dzn 2,14 tzhun 19235, aiken tetepl zurang ditunjang

Angka konsepsi sangzat dicengaruhi oleh fesuburan
gemen. Jalaupun semen yang dinasilkan Balail Inseminasi
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SuaTan sudah diujl daya vahan aldup spermatozoa sesudah
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Hilal 3/C rata-ratas 2,15 asrupaksn nilsl yang cu~

lup bzik untuk Indonesia. Hilai 3/C sangat dipengaruhi
oleh kKetrampilan inseminstor. ienurnt salisbury dan
Yan pemark (1961, xetrsmpilan iasexinztor verpengarub

DI0SeCUT pelaxkKsgnsdan Lo I

Terhadsa

i3

pet cempenga~unl nllal gesuburan.  saaxan lebih Javh ia-
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naka Transpor spermatozoa dikurangil. Jadl nervositas

jang senyebabkan pelepasan soinephrine dapat diduga
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nadep penanpakan tanda-tands berzhi sapi-szaplinya, maks

“ezacalan inseminasi menjadi kecil (Salisbury dan Van

Demark, 1981).

Sepazisn tesar peternak (51,4 %) tidak melazkukan
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peternak yang melakukan deteksl berzshi setiap heri, se—
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agian besar (76,3 %) melakuken dsveksi dDershi dua
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hatikan bagil
2Pl

sebagian besar peternak (22,56 %) segers melapor pe-—
da vegl hari itu Juga apabila terlihat berzshi pada pagl

Y

hari, akan tetari 74,5 % baru melanor keesokan harinya

FaneN

2s0k pagi) apavila terlihat bershi padz sore hari de-

a

N

ngan zlasan bzhwa savl akan di IB xeesokan harinya (e-
sok pagi) apabila terlinhat verahi pada scre heri. 3ela—
in itu sebagian bessr peternak (97,1 %) melapor kepada

inseninator xapan pertama xalil ssol verlinat berazni.
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selayanan inseminasi merupskan sslah satu fakitor yan
senentukan proseéntase angka onsepsi. Jaktu opTimum
den inseminasi selamzs atau sesudsh egitrus adslah dari

DeTiengahan estrus sampal enam Jjam sesudan akhir berahi.

31ils dikawinkan leoin awal ateu lebinr lambat mungkin



A

sizan Deruasil aenjodi bunving, Tetapl sngia kebuntingan
renjadi lebin xecil. Seoagal patokan diadalzn sesena-

nat permulszan cergchi pade peazgl hari supsys dikeswinken

ada sore nari, can apabdblla Terlihat bvershi padsa sore

b

nari, supaya dikawinkan pada pazil hari berixutaya.

perkavinan ini disesuailkzn dengan lamzanya estrus.

{n
c_i.
&

den walktu ovulasi.

i

dipofungsi ovarium merupakan kasus yang psling ba~
nyak ditemukan di Zabupaten Cianjur pade tzhun 1983.
Fonurut Toelihere (1981) kekurangan makenan pada peter-
nakan rakyat menyebabdbkan terjadinya hipofungsi ovarium

nestrus dan kega-

i

vang dimanifestasikan dengasn keadzan
galan siklus berahi. HKadang-ksdeng ditemukan pada in-
duk sapi, duz csmpai empat bulan sesudah partus sewakiu
laktasi ftinggi. Berbagal gsngzusn dan penyakit post

partum sepertl retentio secundinae, distokia, parssis

puerpuralis (hypocalcemia), ketosis, mastitis dan ksela-
hiran kembar dapat menyebabxan penundaan bersni. Seki-

tar 7,5 % dari sekelompok sapi tidak memperlihatkan be-
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rshi yang jelas dengan covarium yang
fungsi. Hesembunan dapat terjadi spontan bila hewan
dikembalikan pada Xxondisi semula.

fasus kxegasgalan reproduksi yang vanyak ditemukan
di wabupaten Clanjur pada tabun 12924 adslsh endometri~
tis/vulvitis/vaginitis dan a2spesiiilt yaitu sevanyak

27,05 % denurut Toelihere {1981), metritis den endo-

Y-



lukasan neda uterus, cervii, vagina ztsu vulva. Fzitor-
Iaktor ini umumnya deraubungan denzan zelamovatan involu-
51 utem™as, nengelusran egsudast uterus secars kronis dan
yelambatan penyenmbuhan encdometrium. Infeksi dan perba-
ranan uterus menghalangil atau menghambat konsepsi yang

ditandei dengan peningkatan angka 3/C.

bl

nformasi deri berbazal plhak dan pemerikssan yang
cilakukan pads Tternsk sapi menunjukitan bdahwa faktor ma-—-
nusiz lebih banyak menyebdabkan kZegagszlan reproduksi pa-

dz tTernaknya deripadsz Zsadaan hewan betina itu sendiri.
Faktor—-fakxtor manusiawi terlietek nada XKeszlahan znanaje-

men yeng meliputi perkandsngan, vemberisn nakan, detek-

§

si dan pelaporan verahl dan _erkawinan, pelaksanaan in-

seminasi buatan, gemerikssan Xebunivingan dan rpemeriksa-

et
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an serta penanggulanzan kxemajiran (Toeliher
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serdasarzan nasil oenelitian ini deost dizmblil ke
simpulan sebzzal Derikut:

konsepsi (LX) sepezar 55,20 «

12 #% tanun 1984, dan 54,04 % tshun 1985 anenunjuk-
xan bahwa kualitas semen beku dan Xesuburan sazpi pe-
rah betina di wilayah Xabupaten Cianjur cukup tinggi.

2. [ilai 3/C yzng mencapai 2,31 tahun 1983, 2,00 tzhun
1984 dan 2,14 tzhun 1985 amak kurang sebanding de-
ngan nilai CR.

5. Jarak antar zelshiran atau "Calving Interval" rata-

rata 13,5 bulan menunjukkan bahwa pengelolzan repro-

o

cuxsi belum makgimal.

4, Aasus penyevbab xegagalan reproduksi yang terbanyak

ditenmukan 4di lapangan pada tTahun 1933 adalzh hipo-
fungsi ovarium (32,38 %) seda ngkan endometritis/

vulvitis/vaginitis dan aspesifik terbanyak (27,05 %)

ditemukan oada tahun 1984,

o
]
L
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katkan xemampuan peternsak perlu lebih diintensifkan



leh veternzak den inseminator untuk meningkaetikan ke-
suburan ternak. Hanajemen dan penanganan ternak
termasuk cara pemeliharaan, pemberian aakanan, ne-
lakssnaan inseminasl dan pencatatan sertz pemberan—

tasan kemaJjiran.
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Jant:
i Cianjur
2 Jugenansg
5 racaet 25 170
4 cikalong 2 16
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o Ciranjang -
7 s3o0jong Zicung 8
3 farangtengah -
9 Jerungkondang =
10 cipeber
11 Jampaka
12 Sukanazgara 2
15 Kadupandak
14 Pagelaran
15 Cibinong
16 Sindangbarang
17 Jidaun -
Jumlah
oumber: Laporan Tshunan vdinas et
Ting«<at II Habupaten Jisnjur
1%79/1950
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Fads tahun
Jaxarta lulus Tanun 197Y2. Lemudian xelanjutkan ke IMP
degri LAVI Jakarta den lulus tzhun 1975. Selanjutnya

penulis meneruskan pendidikan ke 374 Negri Fembangunan

akarta den lulus tahun 1980. rfada tahun 1979 penulis

C

Juga mesuk SHA Huhammadiyen I Jakarta dan lulus tahun
19381.
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